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SUMMARY 

 

ANISAH FADILLAH,   The Influence of Information Technology in Agriculture 

Extension Activities on Corn Farming (Zea Mays L.) in Mulia Sari Village Tanjung 

Lago District Banyuasin Regency South Sumatra (Supervised by MUHAMMAD 

YAZID). 

 

The purposes of this research were: (1) to describe the implementation of 

agricultural extension using information technology in Mulia Sari Village, Tanjung 

Lago District, Banyuasin Regency; 2) to measure farmer’s perceptions on the 

implementation of agricultural extension using information technology in Mulia 

Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency; 3) to analyze the 

difference in income between farmers who used information technology and those 

who did not use information technology in Mulia Sari Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. Data collection was carried out in March 2021. The 

research method used in this study was a survey method. The data used were 

primary and secondary data. The sampling method used in this study was 

disproportionate stratified random sampling with strata based on the use of 

information technology, namely farmers who used information technology and 

farmers who did not use information technology. From the number of corn farmers 

in Mulia Sari Village as many as 865 farmers, 60 farmers were sampled, namely 30 

farmers who used information technology and 30 farmers who did not use 

information technology. The data processing method used in this study was 

descriptive analysis The results showed that agricultural extension in Mulia Sari 

Village was quite well implemented, the extension worker invited the farmers to 

change their mindset to become millennial farmers. Agricultural extension in Mulia 

Sari Vilage invites farmers to use smartphone to find new information regarding 

agriculture. The perception of farmers in the implementation of agricultural 

extension using information technology is measured by five indicators, namely 

relative advantage, suitability, complexity, and knowledge. To see the economic 

benefits obtained from the use of IT, the income of farmers who used information 

technology was Rp19.873.684,18 per vultivated area per season and the income of 

farmers who did not use information technology was Rp18.565.253,33 per 

cultivated area per season with a percentage difference of 6,58 percent. The results 

showed that there was no significant difference between the income of farmers who 

used information technology and farmers who did not use information technology. 
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RINGKASAN 

 

ANISAH FADILLAH, Pengaruh Teknologi Informasi dalam Kegiatan 

Penyuluhan Pertanian pada Usahatani Jagung (Zea Mays L.) di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAZID). 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pelaksanaan penyuluhan 

pertanian dengan menggunakan teknologi informasi di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin; 2) mengukur persepsi petani terhadap 

pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan menggunakan teknologi informasi di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin; 3) menganalisis 

perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan teknologi informasi 

dengan petani yang tidak menggunakan teknologi informasi di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada 

bulan Maret-Selesai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak berlapis 

tak berimbang dengan strata didasari dengan skala penggunaan teknologi informasi 

seperti smartphone dalam usahatani yaitu petani yang menggunakan teknologi 

informasi dan petani yang tidak menggunakan teknologi informasi. Dari jumlah 

petani jagung di Desa Mulia Sari sebanyak 865 petani diambil sampel sebanyak 60 

petani yaitu 30 petani yang menggunakan teknologi informasi dan 30 petani yang 

tidak menggunakan teknologi informasi. Metode pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, skala likert, uji normalitas, 

uji Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 

penyuluhan pertanian di Desa Mulia Sari berjalan cukup baik, penyuluh mengajak 

para petani untuk mengubah pola pikirnya menjadi petani yang milenial. 

Penyuluhan pertanian di Desa Mulia Sari mengajak para petani agar mau 

memanfaatkan smartphone untuk mencari informasi-informasi baru mengenai 

pertanian. Persepsi petani dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan 

menggunakan teknologi informasi diukur dengan lima indikator, yaitu keuntungan 

relatif, tingkat kesesuaian, kerumitan dilihat dari hasilnya, dan pengetahuan. Untuk 

melihat manfaat ekonomi yang diperoleh dari aspek pendapatan, maka pendapatan 

petani yang menggunakan teknologi informasi adalah sebesar Rp19.873.684,18 per 

luas garapan per musim tanam dan pendapatan petani yang tidak menggunakan 

teknologi informasi adalah sebesar Rp18.565.253,33 per luas garapan per musim 

tanam dengan persentase selisih 6,58 persen. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara pendapatan petani yang menggunakan 

teknologi informasi dan petani yang tidak menggunakan teknologi informasi. 

 

Kata kunci: usahatani, pengaruh teknologi informasi, pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting untuk 

meningkatkan perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, sektor pertanian di 

Indonesia harus dikembangkan dan ditingkatkan untuk memberi dampak baik 

terhadap perekonomian bangsa. Salah satu subsektor yang diberi perhatian lebih 

oleh pemerintah adalah subsektor tanaman pangan, karena tanaman pangan  

termasuk di dalam subsektor ini. Untuk mendapatkan ketahanan pangan, maka 

subsektor tanaman pangan harus dikembangkan (Tantriadisti, 2010). 

Tanaman pangan banyak terdapat di Indonesia, seperti padi, jagung, ubi jalar, 

ubi kayu dan lainnya. Tanaman pangan dapat didefinisikan sebagai kebutuhan 

pokok manusia, sehingga semua orang menginginkan kecukupan pangannya. 

Kebutuhan akan pangan ini berkembang seiring dengan semakin meningkatnya 

jumlah penduduk suatu wilayah Sumatera Selatan. Pangan berasal dari sumber daya 

hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukan 

sebagai makanan dan minuman bagi manusia termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman. 

Penyuluhan pertanian adalah suatu profesi yang membawa banyak dampak 

signifikan dalam pembangunan pertanian di Indonesia. Berkat seorang penyuluh 

pertanian pula Indonesia sempat dinobatkan sebagai negara yang swasembada 

pangan. Namun, perlu diingat hal itu terjadi ketika masyarakat Indonesia masih 

bercorak sebagai masyarakat agraris. Transformasi ditengah masyarakat Indonesia 

juga berubah sangat cepat, dari yang awalnya masyarakat agraris, berubah menjadi 

masyarakat industri dan hari ini telah memasuki era masyarakat informasi. 

Masuknya masyarakat ke era informasi juga tidak lepas dari peran intervensi 

smartphone dan internet. Setelah munculnya smartphone dan internet, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi semakin cepat dan 

menyebabkan perubahan yang begitu signifikan dalam kehidupan masyarakat saat 

ini (Saverin, 2009), menyatakan bahwa teknologi informasi berupa internet  
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menawarkan potensi komunikasi yang lebih terdesentralisasi dan lebih demokratis 

dibandingkan dengan media massa yang ditawarkan sebelumnya. Hal ini terjadi 

karena dunia saat ini telah memasuki era masyarakat informasi yang terhubung 

dalam dunia virtual. Tak hanya diperkotaan, fenomena ini juga sudah jamak 

dijumpai di Kawasan perdesaan. 

Hal ini karena teknologi digital merupakan keniscayaan, tidak dapat 

dibendung dan tidak dapat pula dipungkiri kemanjuannya. Petani yang ada di 

pelosok desa juga sudah memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam 

memenuhi kebutuhannya. Fenomena hari ini sudah sering ditemui petani yang 

memanfaatkan smartphone dan memanfaatkan gawainya untuk berselencar di 

dunia maya. Tak hanya sekedar chatting, petani juga sudah memanfaatkan internet 

guna mencari informasi pertanian. mulai dari kegiatan budidaya, pemupukan, 

pemanenan, hingga pemasaran suatu komoditi. Selain memberikan informasi, 

menurut (Atrisandy, 2015), teknologi informasi juga dapat membantu jalannya 

penyuluhan pertanian. Pada zaman sekarang tidak ada kegiatan yang tidak 

menggunakan teknologi walaupun teknologi informasi hanya digunakan sekedar 

mencari informasi untuk diri sendiri ataupun mencari informasi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat. Pada desa Mulia Sari sendiri sudah ada yang 

memanfaatkan teknologi informasi seperti smartphone. 

Penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago telah membuat perubahan tersendiri 

dalam melakukan kegiatan usahatani yang membuat menjadi berubah adalah selain 

informasi yang disampaikan lebih menarik juga dapat menumbuhkan motivasi serta 

dapat dilakukan langsung oleh petani, sehingga menimbulkan kedisiplinan terhadap 

diri petani itu sendiri. Untuk meningkatkan produksi pertaniannya baik itu tentang 

hama dan penyakit, harga pasar bahkan bisa berinovasi dalam melakukan usahatani. 

Seiring dengan peningkatan kualitas sumber daya petani dan pelaku pertanian serta 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta pertimbangan efektivitas dan 

efisiensi penyebarluasan informasi, salah satu solusi yang ditawarkan dalam rangka 

mengatasi persoalan transfer teknologi dan pengetahuan pertanian adalah 

pemanfaatan information and communication technologies (ICTs) untuk 

penyuluhan pertanian atau dikenal dengan istilah cyber extension yang 
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menggunakan jaringan internet, computer dan digital interaktif multimedia untuk 

memfasilitasi diseminasi teknologi pertanian. Model ini dipandang sangat 

membantu karena mampu meningkatkan akses informasi bagi petani, penyuluh 

pertanian, peneliti maupun masyarakat pertanian lainnya. 

Smartphone adalah telepon genggam yang memiliki sistem operasi untuk 

masyarakat luas, fungsinya tidak hanya untuk SMS dan telepon saja tetapi 

pengguna juga dapat dengan bebas dalam menambah aplikasi, menambah fungsi-

fungsi. Fasilitas smartphone dapat mendukung kegiatan bertani, untuk melihat 

kecenderungan ini maka akan dikaji dalam mengenai fasilitas dalam aplikasi 

smartphone yang dibutuhkan oleh petani sebagai alat penunjang dalam 

aktivitasnya. Selain mengkaji aplikasi dalam smartphone, kajian ini mencoba 

mengembangkan desain alat petani untuk aktivitasnya sehari-hari, yang bertujuan 

untuk mempermudah petani dalam bercocok tanaman (Arifiani, et al. 2014). 

Melalui penyuluhan pertanian yang diadakan, pemerintah juga sudah 

berusaha untuk memberi bantuan dengan memberikan penyuluhan lewat para 

penyuluh tentang cara bertani yang baik dan benar kepada para petani untuk 

meningkatkan produktivitas khususnya tanaman pangan jagung. Permintaan akan 

bahan pangan di Indonesia dari tahun ketahun semakin meningkat terutama bahan 

pangan utama seperti padi, jagung, dan kedelai. Jagung merupakan bahan pangan 

terpenting karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah padi. Selain sebagai 

bahan pangan, jagung juga sebagai komoditas penyedia bahan baku industri 

makanan. Disamping itu, komoditas ini dapat digunakan sebagai pakan ternak dan 

bahan baku industri seperti industri etanol (Saputro, 2020). 

Kabupaten Banyuasin merupakan kecamatan yang paling banyak 

memproduksi jagung untuk tahun 2021 yakni mencapai 163.566,00 ton yang 

mengalami peningkatan di tahun sebelumnya yaitu 157.149,00 ton dimana 

mempunyai selisih peningkatan produksi jagung sebesar 64,17% (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan menggunakan teknologi 

informasi di Desa Mulia Sari KecamatanTanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana persepsi petani terhadap pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan 

menggunakan teknologi informasi di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana perbedaan pendapatan petani yang menggunakan teknologi 

informasi dengan yang tidak menggunakan teknologi informasi di Desa Mulia 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan menggunakan 

teknologi informasi di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Mengukur persepsi petani terhadap pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan 

menggunakan teknologi informasi di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk menganalisis perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan 

teknologi informasi  dengan yang tidak menggunakan teknologi informasi di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada semua 

pihak yang membutuhkan. 

2. Memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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